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Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, taufik, dan hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan makalah yang berjudul “Trilogi Ukhuwah dalam Islam” ini dengan baik dan tepat waktu.
Makalah ini disusun untuk memenuhi tugas mata kuliah Pendidikan Agama Islam, sekaligus sebagai upaya untuk menambah wawasan dan pemahaman mengenai pentingnya ukhuwah dalam kehidupan sehari-hari. Dalam makalah ini dibahas tentang pengertian ukhuwah, jenis-jenis ukhuwah dalam Islam yang meliputi ukhuwah Islamiyah, ukhuwah Wathaniyah, dan ukhuwah Insaniyah, serta hikmah yang dapat diambil dari penerapannya.
Kami menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini tidak lepas dari bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami mengucapkan terima kasih kepada Bapak Muhisom, M.Pd.I selaku dosen pengampu mata kuliah yang telah memberikan bimbingan dan arahan, serta kepada semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan makalah ini.
Kami juga menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, kami sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari pembaca demi perbaikan di masa yang akan datang.
Akhir kata, kami berharap makalah ini dapat memberikan manfaat dan menambah wawasan bagi para pembaca, khususnya dalam memahami pentingnya menjaga persaudaraan dalam kehidupan bermasyarakat.


Bandar Lampung, 28 April 2026
Penulis,


Kelompok 7
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Manusia pada hakikatnya adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu berinteraksi, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat luas. Interaksi tersebut tidak selalu berjalan dengan baik, karena adanya perbedaan latar belakang seperti agama, suku, budaya, dan kepentingan. Perbedaan ini seringkali menjadi penyebab timbulnya konflik, perpecahan, bahkan permusuhan apabila tidak dikelola dengan baik.

Islam sebagai agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam memberikan pedoman hidup yang lengkap, termasuk dalam hal hubungan sosial. Salah satu konsep penting dalam Islam yang mengatur hubungan antar manusia adalah ukhuwah atau persaudaraan. Ukhuwah dalam Islam tidak hanya terbatas pada hubungan darah, tetapi mencakup hubungan yang lebih luas, yaitu persaudaraan karena iman, kebangsaan, dan kemanusiaan.

Konsep ini dikenal sebagai Trilogi Ukhuwah, yang terdiri dari ukhuwah Islamiyah, ukhuwah Wathaniyah, dan ukhuwah Insaniyah. Ketiga bentuk ukhuwah ini menjadi dasar penting dalam membangun kehidupan masyarakat yang harmonis, damai, dan saling menghargai. Dengan memahami dan menerapkan trilogi ukhuwah, diharapkan konflik sosial dapat diminimalisir dan persatuan dapat terwujud.



B. [bookmark: _Toc226446536][bookmark: _Toc226758344][bookmark: _Toc228267912]RUMUSAN MASALAH

1) Apa yang dimaksud dengan ukhuwah dalam Islam?
2) Bagaimana penjelasan tentang ukhuwah Islamiyah, Wathaniyah, dan Insaniyah?
3) Apa saja dalil Al-Qur’an dan hadits yang berkaitan dengan ukhuwah?
4) Apa hikmah dari penerapan trilogi ukhuwah dalam kehidupan?
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[bookmark: _Toc213325792]Penulisan makalah ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai konsep ukhuwah dalam Islam, menjelaskan jenis-jenis ukhuwah, serta mengkaji dalil-dalil yang mendasarinya. Selain itu, makalah ini juga bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga persaudaraan dalam kehidupan sehari-hari.
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A. [bookmark: _Toc228267916]PENGERTIAN UKHUWAH

Secara etimologis, kata ukhuwah berasal dari bahasa Arab akhun yang berarti saudara. Dalam makna yang lebih luas, ukhuwah tidak hanya merujuk pada hubungan kekeluargaan, tetapi juga mencakup hubungan emosional dan spiritual yang dilandasi oleh rasa kasih sayang, kepedulian, dan tanggung jawab antar sesama manusia.
Dalam perspektif Islam, ukhuwah merupakan ikatan yang sangat kuat karena didasarkan pada nilai-nilai keimanan dan kemanusiaan. Ukhuwah menuntut adanya sikap saling menghormati, saling membantu, dan saling menjaga satu sama lain. Hal ini menunjukkan bahwa ukhuwah bukan hanya sekadar konsep, tetapi juga harus diwujudkan dalam tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Lebih jauh lagi, ukhuwah memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas sosial. Dengan adanya ukhuwah, hubungan antar individu dan kelompok menjadi lebih harmonis, sehingga dapat menciptakan lingkungan yang damai dan kondusif. Oleh karena itu, ukhuwah menjadi salah satu pilar penting dalam ajaran Islam yang harus dijaga dan dipelihara.


B. [bookmark: _Toc228267917]TRILOGI UKHUWAH DALAM ISLAM

1. Khuwah Islamiyah
Ukhuwah Islamiyah adalah bentuk persaudaraan yang didasarkan pada kesamaan akidah, yaitu sama-sama beriman kepada Allah SWT. Persaudaraan ini memiliki kedudukan yang sangat tinggi dalam Islam, karena iman menjadi dasar utama dalam hubungan tersebut.
Allah SWT berfirman:
“Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara...”
(QS. Al-Hujurat: 10)
Ayat ini menegaskan bahwa seluruh umat Islam adalah satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Oleh karena itu, setiap Muslim memiliki kewajiban untuk menjaga hubungan baik dengan sesama Muslim, menghindari permusuhan, serta saling membantu dalam kebaikan.
Rasulullah SAW juga bersabda:
“Seorang Muslim adalah saudara bagi Muslim lainnya, tidak boleh menzaliminya dan tidak boleh membiarkannya.”
(HR. Bukhari dan Muslim)
Hadits ini menunjukkan bahwa ukhuwah Islamiyah tidak hanya sebatas pengakuan, tetapi juga harus diwujudkan dalam bentuk kepedulian dan perlindungan terhadap sesama Muslim. Dalam praktiknya, ukhuwah Islamiyah dapat terlihat dari sikap tolong-menolong, saling mendoakan, serta menjaga kehormatan sesama Muslim.

2. Ukhuwah Wathaniyah
Ukhuwah Wathaniyah adalah persaudaraan yang didasarkan pada kesamaan bangsa atau tanah air. Dalam konteks ini, setiap individu memiliki tanggung jawab untuk menjaga persatuan dan kesatuan negara, tanpa memandang perbedaan agama, suku, atau budaya.
Allah SWT berfirman:
“Dan berpegang teguhlah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai...”
(QS. Ali Imran: 103)
Meskipun ayat ini berbicara tentang persatuan dalam agama, namun nilai yang terkandung di dalamnya juga dapat diterapkan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, yaitu pentingnya menjaga persatuan dan menghindari perpecahan. Dalam kehidupan sehari-hari, ukhuwah Wathaniyah tercermin dalam sikap saling menghormati antar warga negara, menjaga toleransi, serta bekerja sama dalam membangun bangsa. Hal ini sangat penting terutama di negara yang memiliki keberagaman seperti Indonesia.

3. Ukhuwah Insaniyah
Ukhuwah Insaniyah adalah persaudaraan yang didasarkan pada nilai kemanusiaan. Persaudaraan ini mencakup seluruh manusia tanpa memandang agama, suku, ras, atau kebangsaan.
Allah SWT berfirman:
“Wahai manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal...”
(QS. Al-Hujurat: 13)
Ayat ini menegaskan bahwa perbedaan yang ada di antara manusia bukan untuk saling bermusuhan, tetapi untuk saling mengenal dan menghargai. Oleh karena itu, setiap manusia harus menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, seperti keadilan, kasih sayang, dan kepedulian.
Rasulullah SAW juga bersabda:
“Sayangilah yang ada di bumi, niscaya kamu akan disayangi oleh yang di langit.”
(HR. Tirmidzi)
Hadits ini menunjukkan pentingnya memiliki rasa kasih sayang terhadap sesama manusia. Dalam praktiknya, ukhuwah Insaniyah dapat diwujudkan dengan membantu siapa saja yang membutuhkan, tanpa memandang latar belakangnya.

4. Ukhuah Ubudiyah

Selain tiga ukhuwah yang telah dijelaskan, terdapat pula konsep Ukhuwah Ubudiyah, yaitu persaudaraan yang didasarkan pada kesamaan sebagai hamba Allah SWT (‘abdullah). Seluruh manusia pada hakikatnya adalah ciptaan Allah dan memiliki kedudukan yang sama sebagai makhluk yang tunduk dan patuh kepada-Nya.

Ukhuwah Ubudiyah menekankan bahwa setiap manusia memiliki tanggung jawab untuk beribadah kepada Allah serta menjaga hubungan baik dengan sesama makhluk-Nya. Dengan kesadaran sebagai hamba, manusia akan lebih rendah hati, tidak sombong, dan tidak merendahkan orang lain.

Dalil Al-Qur’an:
“Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan untuk beribadah kepada-Ku.”
(QS. Adz-Dzariyat: 56)

Ayat ini menunjukkan bahwa tujuan utama penciptaan manusia adalah beribadah kepada Allah. Dengan memahami hal ini, setiap manusia akan menyadari bahwa semua manusia memiliki posisi yang sama di hadapan Allah, yaitu sebagai hamba-Nya.

Penjelasan: Ukhuwah Ubudiyah memperkuat hubungan spiritual antar manusia, karena setiap individu menyadari bahwa mereka sama-sama bergantung kepada Allah. Hal ini akan melahirkan sikap saling menghormati, tidak saling merendahkan, dan menjauhkan diri dari sifat sombong. Selain itu, ukhuwah ini juga mendorong manusia untuk saling mengingatkan dalam kebaikan dan ketaatan kepada Allah.

Contoh: Saling mengingatkan dalam menjalankan ibadah, Mengajak kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran, Tidak membeda-bedakan manusia berdasarkan status social.


C. [bookmark: _Toc228267918]PILAR PILAR PENGUAT UKHUAH

Agar ukhuwah tidak hanya menjadi konsep teoritis, tetapi benar-benar terwujud dalam kehidupan sehari-hari, diperlukan langkah-langkah konkret sebagai pilar penguatnya. Pilar-pilar ini menjadi fondasi dalam menjaga dan mempererat hubungan persaudaraan antar sesama manusia.

1. Ta’aruf (Saling Mengenal)
Ta’aruf merupakan langkah awal dalam membangun ukhuwah. Saling mengenal tidak hanya sebatas mengetahui nama atau identitas, tetapi juga memahami latar belakang, karakter, kebiasaan, serta cara berpikir seseorang.
Dengan adanya ta’aruf, hubungan antar individu menjadi lebih dekat dan terbuka. Hal ini akan meminimalisir kesalahpahaman serta menghindari prasangka negatif. Dalam Islam, perintah untuk saling mengenal telah dijelaskan dalam Al-Qur’an:
“...dan Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal...”
(QS. Al-Hujurat: 13)

2. Tafahum (Saling Memahami)
Tafahum berarti saling memahami kelebihan dan kekurangan masing-masing. Dalam kehidupan bermasyarakat, perbedaan adalah hal yang tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, diperlukan sikap saling pengertian agar tidak terjadi konflik.
Dengan adanya tafahum, seseorang akan lebih mudah menerima perbedaan dan menghindari sikap buruk seperti prasangka negatif (su’udzon). Sikap ini juga akan menumbuhkan rasa empati dan toleransi antar sesama.

3. Ta’awun (Saling Menolong)
Ta’awun adalah sikap saling membantu dalam kebaikan. Dalam kehidupan sosial, manusia tidak dapat hidup sendiri, sehingga membutuhkan bantuan orang lain. Oleh karena itu, Islam sangat menganjurkan untuk saling tolong-menolong.
Dalil Al-Qur’an:
“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa...”
(QS. Al-Maidah: 2)
Ta’awun mencerminkan solidaritas sosial, di mana yang kuat membantu yang lemah, yang mampu membantu yang membutuhkan, serta yang berilmu membimbing yang belum mengetahui.

4. Takaful (Saling Menanggung)
Takaful berarti memiliki rasa senasib sepenanggungan, di mana penderitaan seseorang dirasakan sebagai penderitaan bersama. Konsep ini mencerminkan tingkat ukhuwah yang lebih tinggi, karena melibatkan kepedulian yang mendalam terhadap sesama.
Rasulullah SAW bersabda:
“Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mencintai, mengasihi, dan menyayangi adalah seperti satu tubuh. Jika salah satu anggota tubuh sakit, maka seluruh tubuh ikut merasakan sakit.”
(HR. Bukhari dan Muslim)
Dengan adanya takaful, akan tercipta masyarakat yang peduli, saling membantu, dan tidak acuh terhadap kondisi orang lain.


D. [bookmark: _Toc228267919]HIKMAH TRILOGI UKHUWAH

Penerapan trilogi ukhuwah dalam kehidupan memiliki berbagai hikmah yang sangat besar. Pertama, ukhuwah mampu menciptakan kedamaian dalam masyarakat. Dengan adanya rasa persaudaraan, setiap individu akan lebih mudah untuk saling memahami dan menghargai.
Kedua, ukhuwah dapat mencegah terjadinya konflik dan perpecahan. Banyak konflik yang terjadi disebabkan oleh kurangnya rasa persaudaraan. Dengan menerapkan ukhuwah, potensi konflik dapat diminimalisir.
Ketiga, ukhuwah mempererat hubungan sosial antar manusia. Hal ini akan menciptakan lingkungan yang harmonis dan penuh dengan kerja sama. Selain itu, ukhuwah juga menumbuhkan rasa toleransi terhadap perbedaan, sehingga masyarakat dapat hidup berdampingan dengan damai.
Keempat, ukhuwah berperan penting dalam menjaga persatuan dan kesatuan, baik dalam lingkup umat Islam maupun dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dengan adanya ukhuwah, masyarakat akan lebih kuat dan tidak mudah terpecah belah.
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A. [bookmark: _Toc228267922]KESIMPULAN

Ukhuwah merupakan konsep penting dalam Islam yang mengajarkan tentang persaudaraan yang luas, mencakup aspek keimanan, kebangsaan, dan kemanusiaan. Trilogi ukhuwah terdiri dari ukhuwah Islamiyah, ukhuwah Wathaniyah, dan ukhuwah Insaniyah.
Ketiga bentuk ukhuwah ini memiliki peran penting dalam menciptakan kehidupan yang damai, harmonis, dan saling menghargai. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai ukhuwah, manusia dapat hidup berdampingan dengan rukun meskipun memiliki perbedaan.


B. [bookmark: _Toc228267923]SARAN

Diharapkan setiap individu mampu menerapkan nilai-nilai ukhuwah dalam kehidupan sehari-hari, sehingga tercipta masyarakat yang damai, toleran, dan penuh rasa persaudaraan.
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